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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Desa Tumiang
terkait kedudukan anak kandung dan anak angkat dalam pembagian warisan
menurut Hukum Adat Dayak Kanayatn Desa Tumiang, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Dalam pewarisan anak kandung memiliki hak mewarisi harta kekayaan
yang diwariskan oleh pewaris, baik itu harta bersama ataupun harta asal
dari orang tua. jika dalam keluarga ada anak laki-laki dan anak perempua,
dalam tradisi suku Dayak Kanayatn anak laki-laki akan mendapatkan
warisan lebih banyak dari yang diterima oleh anak perempuan,. Dan jika
ada Anak angkat di angkat sebuah keluarga anak angkat berhak mewarisi
harta kekeyaan yang dimiliki oleh pewaris, baik itu harta bersama ataupun
harta asal dari orang tua angkatnya, akan tetapi bagian yang diterima anak
angkat lebih sedikit atau tidak lebih banyak dari pada bagian yang di terima
oleh anak kandung, yaitu dikarenakan dalam hukum adat Dayak Kanayatn
mengutamakan anak kandung untuk menerima warisan, jadi kedudukan

anak kandung lebih tinggi dari anak angkat.

2. Anak angkat menurut adat Dayak Kanayatn Desa Tumiang memiliki hak

untuk menerima warisan jika telah diangkat secara sah yaitu mengunakan
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ritual adat, peaturan ini berdasarkan keputusan ketua adat setempat yang

harus dipatuhi..

4.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat disampaikan

saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi masyarakat adat dayak kanayatn desa tumiang, untuk lebih mematuhi
lagi hukum yang telah ditetapkan ketua adat, yaitu bagian harta warisan yang
diterima oleh anak kandung lebih banyak atau tidak lebih sedikit dari yang
diterima anak angkat dikarenakan dalam fakta di lingkungan ada keluara yang
ingin memberikan jumblah warisan yang jumblahnya sama antara anak

kandung dan anak angkat.

2. Bagi Ketua Adat Desa Tumiang untuk lebih tegas lagi dalam memberikan
sanksi kepada masyarakat Desa Tumiang yang tidak mematuhi atau
melanggar hukum adat setempat agar terciptanya kedamayar di lingkungan
desa tersebut, dikarenakan masih adanya masyarakat yang bertindak tidak

sesuat keputusan ketua adat.
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